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Abstract. This research is a classroom action research with the aim of increasing HOTS in data presentation material by applying the RME learning model. The subjects of this study were 28 fifth grade students at SDN Bayan No. 216 years 2018 / 2019. The research was carried out in two cycles of action. Data collection techniques used tests, observation and documentation with data analysis, source triangulation and content validity. The percentage of HOTS Ability conditions in class V students in classically in pre-action showed 32.24%, the first cycle in the first learning resulted in a percentage of 42.86%, the second learning was 57.14%. The research continued with the second cycle with the percentage of achievement in the first learning amounting to 78.57%, the second learning was 82.14%.
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1. Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut adanya adaptasi dalam dunia pendidikan. Salah satu isu di dalam dunia pendidikan yaitu mengenai HOTS guna peserta didik.[1]. Higher Order Thinking Skills (HOTS) yakni kemampuan logika, penalaran, analisis, evaluasi, juga kreasi peserta didik guna mengoneksikan pembelajaran dengan ikhwal lainnya yang belum terajarkan[2]

ADDIN CSL_CITATION {"citationItems":[{"id":"ITEM-1","itemData":{"author":[{"dropping-particle":"","family":"Kurniati","given":"Dian dkk","non-dropping-particle":"","parse-names":false,"suffix":""}],"container-title":"Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan","id":"ITEM-1","issue":"2","issued":{"date-parts":[["2016"]]},"title":"KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI SISWA SMP DI KABUPATEN JEMBER DALAM MENYELESAIKAN SOAL BERSTANDAR PISA","type":"article-journal","volume":"20"},"uris":["http://www.mendeley.com/documents/?uuid=a1737c77-d13e-4eaa-ac52-473aaba9bbaa"]}],"mendeley":{"formattedCitation":"[3]","plainTextFormattedCitation":"[3]","previouslyFormattedCitation":"[3]"},"properties":{"noteIndex":0},"schema":"https://github.com/citation-style-language/schema/raw/master/csl-citation.json"}[3]. HOTS dapat dibagi menjadi 3 aspek, yakni: berpikir tingkat tinggi sebagai sebuah transfer of knowledge, berpikir tingkat tinggi sebagai berpikir kritis, serta sebagai pemecahan masalah [4]. HOTS pada penelitian ini adalah HOTS sebagai transfer of knowledge. Penekanan HOTS dalam sistem pendidikan ini merupakan perpanjangan dari penerapan keterampilan berpikir kritis dan kreatif (CCTS), yang dilaksanakan pada tahun 1993[5]. Kemampuan HOTS ini mencakup kemampuan kognitif C4, C5, dan C6 yakni berupa kemampuan menganalisis, mengevaluasi, serta mencipta sesuai taksonomi Bloom revisi. Peserta didik yang mengaplikasikan kemampuan HOTS mesti berpikir lebih dari sekedar mengingat, menahami juga mengaplikasikan rumus. HOTS melingkupi aktivitas pembelajaran terhadap keterampilan memutuskan hal-hal kompleks dengan menggunakan berfikir kritis serta kreatif maka dianggap mampu memberi jalan keluar pada pemecahan masalah[6][1]
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Kemampuan HOTS peserta didik yang rendah mesti kunjung diatasi. Penelitian yang dilakukan Ulfa Luthfina[8] menerapkan BBL guna menaikkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Suwarsi [9]memakai kartu soal pada pembelajaran PBL guna menaikkan keterampilan HOTS. Berlandaskan penelitian tersebut, pembelajaran yang inovatif mampu meningkatkan HOTS peserta didik. Oleh karenanya, peneliti menerapkan model pembelajaran RME sebagai solusi guna menaikkan transfer of knowledge higer order thinking skills. Penelitian Dian Ratri Rahayu [10] serta Lains Handayani [11] mengimplementasikan RME  guna meningkatnya kemampuan menyelesaikan soal cerita. Penelitian yang diselenggarakan Lina Nur Fitriani [12] sudah menerapkan Realistic Mathematics Educations  untuk meningkatnya kemampuan memecahkan masalah perbandingan dan skala. Perolehan ketiga penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan Realistic Mathematics Educations merupakan model pembelajaran yang efektif serta efisien guna menjadi solusi dalam permasalahan pembelajaran matematika. . Ihwal ini didukung oleh teori [13] menyebutkan bahwa Model yang berasal dari aktivitas matematika peserta didik menyebabkan adanya interaksi dalam kelas, hingga mengarahkan kepada berpikir matematika yang lebih tinggi.
Berlandaskan hasil penelitian, maka tujuan penelitian ini meningkatkan transfer of knowledge higher order thinking skills pada materi penyajian data peserta didik kelas V SD dengan menerapkan RME. Manfaat diaplikasikannya RME yakni mengarahkan peserta didik  pada penggunaan berbagai kesempatan serta situasi guna mendapatkan kembali matematika berdasar pada cara mereka sendiri [13]. Materi ajar abstrak kian dibuat senyata mungkin oleh guru serta dikoneksikan dengan kehidupan peserta didik sehari-hari [14]. Adanya peningkatan transfer of knowledge higher order thinking skills maka penelitian ini dapat menjadi relevansi untuk mengembangkan model-model lainnya guna meningkatkan transfer of knowledge higher order thinking skills pada materi penyajian data.
2. Metode Penelitian

Penelitian tindakan kelas pada penelitian ini dilaksanakan sejumlah dua siklus. Peserta didik ialah subjek dari penelitian ini yakni kelas V SD N Bayan No. 216 Kota Surakarta 2018/2019 dengan jumlahnya peserta didik 28. Penelitian ini memakai Teknik pengumpulan data yakni wawancara, observasi, selain itu dengan menggunakan tes, dan dokumentasi dengan analisis data, triangulasi sumber serta validitas isi. Model analisis interaktif Miles Huberman ialah yang dipakai dalam penelitian ini [15]. 

Berikut ini merupakan klasifikasi penilaian kemampuan HOTS:

Tabel 1. klasifikasisasi Penilaian Kemampuan HOTS
	Interval Skor
	Kategori

	≥76
	Tuntas

	<76
	Belum Tuntas


Indikator kinerja penelitian ini ialah 80% dari kesemua peserta didik yang hadir mendapat ≥ 76 dan setiap indikator C4 mendapat skor ≥17, C5 mendapat skor ≥28, C6 mendapat skor ≥31 dalam kemampuan HOTS. 
3. Hasil dan Pembahasan

Dari pemaparan perolehan penelitian, peningkatan kemampuan HOTS peserta didik. Data yang disajikan merupakan hasil pratindakan, siklus 1, dan siklus 2.
3.1. Penilaian Kemampuan HOTS pada Materi Penyajian Data Pratindakan 

Hasil pada penelitian sebelum diterapkannya Realistic Mathematics Education didapati kemampuan HOTS materi penyajian data peserta didik masih rendah. Berikut adalah perolehan penilaian kemampuan HOTS pratindakan. 
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Gambar 1. Hasil Kemampuan HOTS pada Penyajian Data Pratindakan

Gambar 1 menjelaskan kemampuan HOTS peserta didik sebelum diterapkannya Realistic Mathematics Education (RME) masih rendah. dengan persentase nilai yang memenuhi KKM yakni 32,14% serta yang masih dibawah KKM sejumlah 67,86%. Rendahnya kemampuan HOTS sesuai dengan penelitian Dian Kurniati [3] bahwa peserta didik masih memiliki kemampuan yang rendah dalam analisis, evaluasi, kreasi, logika dan penalaran.
3.2. Penilaian Kemampuan HOTS pada Penyajian Data Siklus I
Hasil dari penelitian ketika siklus 1 menunjukkan setelah diterapkannya Realistic Mathematics Education terjadi peningkatan pada kemampuan HOTS.
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Gambar 2. Hasil Kemampuan HOTS pada Materi Penyajian Data Siklus 1

Gambar 2. menunjukkan peningkatan kemampuan HOTS setelah diterapkannya Realistic Mathematics Education pada setiap tatap muka. Tatap muka 1 persentase kemampuan HOTS peserta didik yang memenuhi KKM sejumlah 42,86% dan yang belum memenuhi KKM 57,14%. Tatap muka 2 peserta didik yang memenuhi KKM sejumlah 57,14% dan yang belum memenuhi KKM sejumlah 42,86%. Meskipun terjadi peningkatan, namun persentase ketuntasan peserta didik belum mencapai target penelitian. Sebagai perbaikan maka penelitian dilanjutkan ke siklus 2.
3.3. Penilaian Kemampuan HOTS pada Materi Penyajian Data Siklus II

Hasil penerapan RME ketika siklus 2 mengakibatkan peningkatan kemampuan HOTS pada materi penyajian data meningkat dari pratindakan dan siklus 1.
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Gambar 3. Hasil Kemampuan HOTS pada Materi Penyajian Data Siklus 2

Gambar 2. menjelaskan penigkatan kemampuan HOTS peserta didik pada setiap tatap muka setelah diterapkannya Realistic Mathematics Education pada setiap tatap muka. Tatap muka 1 persentase kemampuan HOTS peserta didik yang memiliki skor diatas KKM sejumlah 78.57% dan yang memenuhi KKM sejumlah 21,43%. Tatap muka 2 peserta didik yang memenuhi KKM sejumlah 82,14% dan peserta didik yang belum memenuhi KKM sejumlah 17,86%. Tatap muka 2 ketika siklus 2 telah memenuhi target penelitian. Oleh karena itu penelitian tentang pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) dapat meningkatkan transfer of knowledge higher order thinking skills.

Bukti dari hasil penelitian tersebut melalui tes tindakan dengan peningkatan kemampuan HOTS yang cenderung meningkat. Tes pratindakan menunjukkan hasil kemampuan HOTS peserta didik hanya mencapai 32,14%. Kondisi tersebut diatasi dengan diterapkannya Realistic Mathematics Education sebagai upaya meningkatkan kemampuan HOTS. Ihwal tersebut dibuktikan dengan meningkatnya setiap tatap muka ketika siklus 1 dan 2. Peristiwa ini sejalan dengan gagasan Isrok’atun [16] bahwa RME mengaplikasikan pembelajaran matematika yang tidak terpisahkan antara bahasan materi dan perihal dunia nyata dengan demikian dapat melatih kemampuan HOTS. Penelitian Sutisna [17] juga menunjukkan bahwa RME dapat meningkatkan pemahaman matematis peserta didik.
4. Kesimpulan

Merujuk pada uraian penelitian tersebut, sehingga dapat diputuskan penerapan Realistic Mathematics Education (RME) dapat meningkatkan transfer of knowledge higher order thinking skills pada peserta didik kelas V materi penyajian data di SD N Bayan No. 216 Kota Surakarta 2018/2019. Bukti dari perihal tersebut yakni peningkatan pada setiap tatap muka di setiap siklus: persentase ketuntasan nilai kemampuan HOTS peserta didik saat pratindakan sejumlah 32,14, siklus 1 tatap muka 1 sejumlah 42,86%, siklus 1 tatap muka 2 sejumlah 57,14%. Siklus 2 persentase ketuntasan peserta didik pada tatap muka 1 sejumlah 78,57%, pada tatap muka 2 sejumlah 82,14%. Hasil dari penelitian memberikan implikasi teoritis menambah wawasan keilmuan dan dapat menjadi relevansi penelitian sejenis, dan memberikan implikasi praktis berupa meningkatnya transfer of knowledge higher order thinking skills pada materi penyajian data dengan diterapkannya Realistic Mathematics Education (RME). Model tersebut dapat diaplikasikan selaku efektif dan efisien pada permasalahan sejenis, bahkan dapat diterapkan pada permasalahan lain.
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